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Abstract  

This paper aims to compare the ability to understand mathematical concepts of 

class VIII students at MTsN 4 Padang Pariaman who study using the guided 

discovery learning model assisted by video learning with the ability to 

understand mathematical concepts of students who learn by direct models. This 

type of research is a quasy experiment with a randomized control group only 

design. The study population was all students of class VIII MTsN 4 Padang 

Pariaman as many as 157 students, the sampling technique was random sampling 

with students of class VIII.5 as the experimental class and students VIII.1 as the 

control class. The instrument used was a test of the ability to understand 

mathematical concepts which were analyzed by t-test. Based on the tests, the 

average ability to understand mathematical concepts in the experimental class 

was 83.32 and the control class was 66.16. Then test the hypothesis with the t-

test, at the 95% confidence level obtained 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g = 2.8 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.67, then the 

decision is 𝐻0 is rejected and 𝐻1 is accepted, meaning that the ability to 

understand mathematical concepts of class VIIIsN 4 Padang Pariaman students 

who study with the learning model of guided discovery learning assisted by 

video learning is higher than the ability to understand the concepts of students 

who study with the direct learning model. 

 

Keywords: Guided Discovery Learning Model, Learning Videos, Ability to 

Understand Mathematical Concepts 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VIII MTsN 4 Padang Pariaman. Untuk itu diperlukan usaha meningkatkannya, dengan cara 

membimbing peserta didik dalam menemukan berbagai konsep dalam matematika, sehingga 

penggunaan model pembelajaran guided discovery learning dengan video pembelajaran dipandang tepat. 

Tulisan ini bertujuan membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

VIII MTsN 4 Padang Pariaman yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery 

learning berbantuan video pembelajaran dengan kemampuan pemahaman konsep  matematis peserta  

didik yang belajar dengan model langsung. Jenis penelitian ini adalah quasy experiment dengan 

rancangan randomized control group only design. Populasi penelitian seluruh peserta didik kelas VIII 

MTsN 4 Padang Pariaman sebanyak 157 siswa, teknik pengambilan sampel dengan random sampling 

dengan siswa kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan siswa VIII.1 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

yang digunakan berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang dianalisis dengan uji-t. 

Berdasarkan tes diperoleh rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen 83,32 

dan kelas kontrol 66,16. Selanjutnya uji hipotesis dengan uji-t, pada taraf kepercayaan 95% diperoleh 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g = 2,8 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,67, maka keputusannya adalah 𝐻0 ditolak  dan 𝐻1 diterima, artinya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTsN 4 Padang Pariaman yang belajar dengan 

model pembelajaran guided discovery learning berbantuan video  pembelajaran lebih tinggi dari 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. 

Kata Kunci: Model Guided Discovery Learning, Video Pembelajaran, Kemampuan Pemahaman Konsep 
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1. Pendahuluan 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 

di dalamnya termuat tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, serta pengelolaan kelas (Muhamad Afandi, 2013).  

Dalam standar proses, pembelajaran dilaksanakan dengan orientasi kepada peserta 

didik dan memotivasi secara aktif potensi dan kreatifitas peserta didik. Prinsip 

pembelajaran yang digunakan antara lain dari pendidik yang memberikan informasi 

menjadi peserta didik yang mencari tahu dan dari pendidik sebagai sumber informasi 

menjadi belajar dari berbagai sumber ( Kusainun, Noven, 2020). Berdasarkan hal 

tersebut, kegiatan pembelajaran yang diharapkan sesuai standar proses adalah berpusat 

pada peserta didik dan orientasi peserta didik selama proses pembelajaran. Memilih 

model yang tepat juga dapat memperbaiki dan mengembangkan berbagai kemampuan 

yang dimiliki peserta didik, salah satu kemampuam adalah kemampuan pemahaman 

konsep. 

Pemahaman konsep adalah dasar utama dalam pencapaian pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika menekankan adanya kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik pada 

suatu materi akan mudah mengungkapkan pemikiran atau ide terhadap pertanyaan yang 

diberikan kepadanya (Dwi, J. L, 2022). Pemahaman konsep merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep matematika penting karena konsep matematika itu luas dan sangat 

terkait satu sama lain. Suatu konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika 

pemahaman konsep sebelumnya (prasyarat) baik, sehingga konsep yang baru 

(sesudahnya) juga dapat dipahami dengan baik (Chotijah, S., & Susanto, A. (2019). 

Berdasarkan pendapat di atas menyatakan bahwa pentingnya kemampuan 

pemahaman konsep ini untuk menunjang peserta didik supaya bisa memahami konsep-

konsep yang lebih lanjut. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan 

Januari 2022 di kelas VIII MTsN 4 Padang Pariaman ditemukan beberapa permasalahan 

dalam pembelajaran matematika. Diantara permasalahan saat observasi adalah 

pemilihan pembelajaran yang kurang tepat yang mempengaruhi rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan 

salah seorang pendidik mata pelajaranan matematika kelas VIII MTsN 4 Padang 

Pariaman diperoleh hasil wawancara bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik tergolong rendah. Hal ini dilihat dari lemahnya kemampuan peserta didik 

dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Serta wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap beberapa perserta didik kelas VIII MTsN 4, 

menyatakan pembelajaran matematika masih terpusat kepada pendidik, proses 

pembelajaran ini membuat peserta didik cepat bosan dan kesulitan dalam menyatakan 

ulang konsep, peserta didik mengalami kesulitan  menerapkan konsep dalam 
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menyelesaikan masalah matematika, sebagian peserta didik lebih suka dengan belajar 

melalui audio visual, sehingga menyebabkan peserta didik sulit menginterpretasikan 

pemahamannya dalam memecahkan masalah dan hanya menerima pengetahuan dari 

pendidik saja. 

Kenyataan dalam pembelajaran matematika di sekolah menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik mempunyai masalah dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Hal ini terlihat dari salah satu lembar jawaban ulangan harian peserta 

didik kelas VIII MTsN 4 Padang Pariaman. Ketika diberikan soal sebagai berikut: 

Diketahui  barisan 4, 8, 18 - x,… jika barisan tersebut adalah barisan geometri, maka 

nilai x = …? Berikut adalah contoh lembar jawaban siswa dalam menjawab soal 

tersebut. 

 

Gambar 1 Contoh jawaban siswa  

Berdasarkan gambar di atas, terlihat peserta didik belum mampu memahami 

konsep dengan benar, hal ini dapat dilihat dari indikator menyatakan ulang konsep 

dengan benar. Pada tahap awal peserta didik telah mampu menuliskan soal dalam 

representasi matematika, tetapi pada tahap selanjutnya dalam menggunakan konsep 

barisan geometri peserta didik belum mampu menyelesaikan soal tersebut sampai 

menemukan jawaban yang benar. Jawaban yang benar dari soal tersebut idealnya 

adalah; 

 Diketahui barisan geometri yaitu;  U1 = 4, U2 = 8, U3 = 18 - x 

  Pertanyaan : x = …? 

Jawab: konsep barisan geometri rasionya r = 
𝑈𝑛

𝑈𝑛−1
  sehingga 

  
𝑈3

𝑈2
=  

𝑈2

𝑈1
    

           
18−𝑥

8
=  

8

4
                  

               4(18 − 𝑥) = 8(8) 

       72 − 4𝑥 = 64 

                   72 − 64 = 4𝑥  

  x= 8 

Gambaran numerik rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut; 
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Tabel 1 Persentase Ketuntasan Penilain Harian Matematika Kelas 

VIII Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Tuntas ≥ 76 Tidak Tuntas < 76 

Jumlah % Jumlah % 

VIII.1 31 11 35,48% 20 64,52% 

VIII.2 31 9 29,03% 22 70,07% 

VIII.3 32 11 34,37% 21 65,63% 

VIII.4 32 7 21,88% 25 78,12% 

VIII.5 31 8 25,81% 23 74,19% 

JUMLAH 157 53 33,76% 104 66,24% 
        Sumber: Guru Matematika MTsN 4 Padang Pariaman 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat penilaian harian matematika peserta didik dominan 

dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 76. Salah 

satu solusi untuk mengatasi persoalan ini adalah memberikan bimbingan kepada peserta 

didik dalam menemukan konsep Matematika dengan menggunakan media video 

pembelajaran, sehingga penerapan model guided discovery learning  berbantuan video 

pembelajaran diharapkan dapat menjadi solusi yang tepat. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning menurut Eggen adalah suatu 

model pembelajaran yang menyajikan situasi yang bebas dalam mengapresiasikan diri 

peserta didik untuk menyelidiki rumus yang digunakan, dan pendidik memberi  contoh-

contoh topik spesifik dan memandu peserta didik untuk memahami topik tersebut. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning memiliki ciri khas yaitu peserta didik 

dapat menemukan/menyelidiki suatu konsep yang sesuai dengan langkah-langkah yang 

diarahkan oleh pendidik. Dengan melakukan suatu penemuan peserta didik diharapkan 

dapat meningkatkan peran aktif sehingga terjadinya peningkatan pada pemahaman 

peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik agar dapat 

memahami konsep, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan indikatornya sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi optimal (Witri Lestari,2017). 

Model pembelajaran guided discovery learning merupakan salah satu alternatif 

yang diharapkan mampu mengaktifkan siswa, menemukan sesuatu yang berbeda 

(inovatif), mengembangkan kreatifitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. 

Suasana belajar yang menyenangkan diindikasikan dapat membuat proses pembelajaran 

lebih efektif, yaitu peserta didik akan mampu membangun pemahamannya dengan 

kondisi fisik dan psikis yang tidak tertekan. Suasana yang menyenangkan juga akan 

membuat pendidik mampu menyampaikan materi pelajaran dengan lebih baik. Di 

samping itu peserta didik akan dapat menerima materi pelajaran dengan senang, 

sehingga apa yang disampaikan oleh pendidik akan lebih cepat diterima dan diingat 

dengan baik oleh peserta didik. Setelah memahami perlunya sebuah proses belajar dan 

keberhasilan belajar peserta didik, maka yang menjadi tindakan selanjutnya adalah 

bagaimana mengoptimalkan kegiatan belajar yang terarah pada tujuan yang bermakna. 

Dengan kata lain, perlu adanya sebuah strategi atau metode yang cocok bagi program 

pengajaran yang demikian (Mohammad Takdir Ilahi,2012).  
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Penerapan  model guided discovery learning ini dibarengi dengan video 

pembelajaran untuk membantu peserta menemukan konsep dengan media audio visual. 

Hal ini sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang menyukai belajar dengan media 

video. Wawancara dengan peserta didik dikelas VIII MTsN 4 Padang Pariaman 

menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar dengan media audio visual atau video 

pembelajaran. Peserta didik menyatakan pembelajaran dengan video pembelajaran 

membuat mereka lebih imajinatif dan mampu membangkitkan rasa ingin tahu, sehingga  

hal ini menjadi modal untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep 

Matematika dalam proses belajar. Untuk itu dilakukan penelitian guna mengetahui efek 

pemanfaatan model Guided Discovery Learning Berbantuan Video Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis Peserta Didik Kelas VIII 

MTsN 4 Padang Pariaman. Penelitian yang relevan juga sudah dilakukan oleh Nila 

Ubaidah dan Mohammad Aminudin pada tahun 2018 yang berjudul “Penerapan 

pembelajaran guided discovery learning berbantuan shapes doll terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik” yang menyatakan bahwa mayoritas 

peserta didik mempunyai kemampuan pemahaman konsep matematis sangat baik  

sisanya mempunyai kemampuan pemahaman konsep matematis baik. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Nila Ubaidah dan Mohammad Aminudin terletak pada 

media yang di pakai. Sejalan dengan itu, Inderwati Abdul Rahman pada tahun 2019 

dengan judul penelitiannya “Pengaruh Guided Discovery Dalam Pembelajaran 

Matematika Terhadap Proses dan Hasil Belajar Peserta Didik”. Pada penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa (a) proses pembelajaran peserta didik mengalami peningkatan 

selama diajar dengan menggunakan Guided Discovery dimana peserta didik lebih aktif 

dalam mengajukan pertanyaan pada saat guru menjelaskan, pemaparan hasil diskusi, 

serta lebih aktif dalam pengerjaan tugas latihan. (b) penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan Guided Discovery memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas XII IPS 1 SMAN 6 Wajo. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian Inderwati Abdul Rahman adalah terletak pada variabel terikatnya. 

2. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan quasi eksperimen atau eksperimen 

semu. Tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang 

merupakan pikiran bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 

memanipulasi semua variabel yang relevan. Rancangan penelitian yang dilakukan 

adalah  Randomized Control Group Only Design (Sumadi Suryabrata, 2008).  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil mulai September 2022 sampai 

Oktober 2022.  Penelitian ini berlokasi di MTsN 4 Padang Pariaman Provinsi Sumatera 

Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 4 Padang 

Pariaman, dengan kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai kelas 

kontrol. Penelitian ini dilaksanakan tiga tahap yaitu tahap persiapan yaitu membuat 

semua instrumen penelitian seperti RPP, bahan ajar, media video pembelajaran, soal 

test, serta memvalidasinya dan menguji cobanya. Selanjutnya Tahap pelaksanaan yaitu 

melaksanakan semua yang telah di rencanakan pada tahap persiapan, menerapkan 
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model pembelajaran guided discovery learning dengan video pembelajarn di lokal 

eksperimen dan model pembelajaran langsung di lokal kontrol, serta melaksanakan test 

di akhir pertemuan. Tahap akhir penelitian mengolah data test kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan menganalisis serta menginterpretasikan hasilnya. Data penelitian 

ini berupa data sekunder ( data awal ) dan data primer ( hasil test kemampuan 

pemahaman konsep matematis), instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrument pembelajaran seperti RPP, bahan ajar, media video pembelajaran, dan 

instrumen penelitian berupa soal test kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Data penelitian berupa test kemampuan pemaham konsep matematis di olah 

dan di analisis dengan mengunakan uji t.  Sebelum uji t dilakukan dilakukan uji 

prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji Normalitas data tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis di lakukan dengan uji Lilieffor 

menunjukkan data berdistribusi normal dengan kriteria L0 < Ltabel  untuk kedua kelas 

eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas data tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis dilakukan dengan uji Barlett menunjukkan bahawa data memiliki variansi 

yang sama atau homogen, sehingga prasyarat uji t terpenuhi.  

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas variansi yang telah dilakukan, 

kedua kelas sampel berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. 

Selanjutnya, diperiksa hipotesis dengan menggunakan uji T. Kriteria pengujian pada uji 

hipotesis, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil pengujian uji t dengan 

α = 0,05  dan df = 60 diperoleh thitung = 2,80 dan  ttabel = 1,67 ini menunjukkan           

thitung (2,80) > ttabel (1,67) maka H0 ditolak  dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilaksanakan proses belajar dengan menerapkan model guided discovery 

learning berbantuan video pembelajaran serta tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

maka di peroleh hasil berikut; 

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kelas Jumlah siswa 𝑥̅ Ketuntasan 

1 Eksperimen 31 83,32 87 % 

2 Kontrol 31 66,16 42 % 
 

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning berbantuan Video pembelajaran pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada kelas kontrol. Persentase peserta didik yang tuntas di 

kelas eksperimen juga lebih tinggi di banding kelas kontrol, hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model guided discovery learning meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik sehingga capaian ketuntasan belajar juga 

meningkat. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dapat juga dilihat berdasarkan 
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capaian perindikator pemahaman konsep matematis sebagai berikut; 

Tabel 3 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas     

 Eksperimen dan Kelas Kontrol Setiap Indikator 

No Indikator Pemahaman Konsep Matematis Eksperimen Kontrol 

  1. Menyatakan ulang sebuah konsep 88,00 73,5 

  2. Mengklasifikasi objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

82,25 62,00 

  3. Memberikan contoh dan non contoh dari 

suatu konsep   

81,5 72,5 

  4. Menyajikan konsep ke dalam bentuk 

representasi matematis  

81,5 59,75 

 5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 

83,75 69,25 

6. Menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih suatu prosedur dan operasi 

tertentu 

75 63,75 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah 

91,25 63,00 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa bahwa nilai tes akhir pada 

setiap indikator kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dilihat dari semua indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis menunjukkan perbedaan signifikan antara lokal 

eksperimen dan lokal kontrol. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, pengujian hipotesis dan 

pengamatan selama penelitian, diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Pengujian 

hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran guided discovery learning 

berbantuan video pembelajaran memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih 

baik disemua indikatornya dibanding dengan siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung. Hal ini terjadi karena pembelajaran dengan model guided 

discovery learning peserta didik dibimbing dalam menemukan konsep materi yang 

sedang di pelajari. Penggunaan media video pembelajaran membuat peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi ajar karena disajikan dengan audio visual, 

sehingga proses menemukan dan memahami konsep menjadi lebih mudah.  Selain 

itu, peserta didik lebih mudah memahami masalah dan menentukan solusi dengan 

mengaitkan beberapa konsep yang sudah dipelajari. Salah satu kelebihan belajar 

dengan guided discovery learning berbantuan video adalah pembelajarannya 

dilakukan secara berkelompok dan guru sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran, dengan model pembelajaran ini peserta didik dapat memberikan ide 

dan membagi pengetahuan sehingga soal atau masalah yang awalnya dirasa sulit 

menjadi lebih mudah. Proses belajar dengan model guided discovery learning peserta 
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didik di bimbing menemukan dan memahami konsep matematika, bentuk bimbingan 

yang diberikan seperti mengarahkan peserta didik pada materi yang harus ditemukan 

dan di pahami, seperti definisi koordinat kartesius, pembagian kuadran, titik asal, 

arah dan konsep jarak pada kartesius dan konsep jarak dua titik. Visualisasi dengan 

bantuan video pembelajaran juga merupakan bentuk bimbingan yang diberikan pada 

peserta didik. 

Di kelas kontrol peserta didik belajar dengan model pembelajaran 

langsung, peserta didik hanya mendapatkan penjelasan dari guru serta tidak 

menggunakan media yang mendukung, hal ini membuat peserta didik kesulitan 

dalam memahami dan menemukan konsep yang dipelajari. Pembelajaran yang 

berlangsung dikelas kontrol tidak menggunakan kelompok saat pembelajaran, 

sehingga diskusi tidak terlaksana yang membuat proses belajar tidak interaktif dan 

pada akhirnya pengalaman peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep 

sangat sedikit. Ini menyebabkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik di kelas kontrol lebih rendah dari lokal eksperimen. Berdasarkan pembahasan 

di atas di simpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar dengan model guided discovery learning berbantuan video 

pembelajaran akan lebih tinggi dibanding belajar dengan model pembelajarn 

langsung. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka   dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika  peserta didik kelas VII MTsN 4 Padang 

Pariaman yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning berbantuan video pembelajaran  tinggi  dari pada kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Saran 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan video 

pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Guru matematika dapat 

menggunakan model guided discovery learning dengan video pembelajaran karena 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan dan memahami 

konsep matematika. 
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